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Penerapan model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa baik aktivitas berfikir, berperilaku
dan berketerampilan dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa. Guru menyampaikan tujuan,
pokok-pokok pembelajaran, melaksanakan diskusi kelompok, latihan soal, memberikan
motivasi belajar dan kesimpulan pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan
Televisi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus dilakukan
satu kali pertemuan dimulai dengan tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi tindakan dan refleksi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara observasi dan tes. Analisis data dilakukan dengan perbandingan antara hasil
tes pada siklus 1 dan siklus 2 dengan teknik deskriptif. Artinya dari data yang diperoleh
dalam penelitian ini disajikan apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada dan mendiskripsikan sesuai dengan
fenomena. Sedangkan untuk mengukur aktivitas siswa menggunakan sistem rata-rata kelas
pada hasil evaluasi tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
kelas XI SMK 1 Muhammadiyah 1 Banda Aceh dalam pembelajaran mata Pelajaran
Perekayasaan Radio dan Televisi mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan berdasarkan
hasil observasi aktivitas siswa diperoleh informasi bahwa adanya peningkatan dalam
aktivitas listening dari 86% menjadi 95%, oral dari 45% menjadi 80%, emotional dari 65%
menjadi 88%, visual dari 40% menjadi 90%, writing dari 60% menjadi 83%, motor dari
40% menjadi 80%, dan mental dari 60% menjadi 86%. Peningkatan nilai rata-rata kelas
dari siklus I ke siklus 1l meningkat sebesar 4,16% yaitu dari 91 menjadi 95. Pada siklus 2
kategori nilai sangat tinggi siswa meningkat dari 10 siswa menjadi 9 siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 2013. yang
menekankan pada pola pikir dan daya analisis siswa. Berbeda dengan kurikulum
sebelumnya yang menitikberatkan pada hafalan. Penerapan kurikulum 2013
merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
agar mampu mencetak generasi penerus yang siap menghadapi masa depan.
Penerapan kurikulum 2013 masih ditemui beberapa kendala, salah satunya
kurangnya pemahaman guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 seperti yang
diungkapkan oleh Sulistyo 2014 selaku Ketua Umum Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) mengatakan guru belum paham mengenai kompetensi inti,
kompetensi dasar, penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran bersifat
kuantitatif dan kualitatif menjadikan kurikulum 2013 tidak lugas sehingga sukar
dimengerti.*

Pelatihan guru yang selama ini dilaksanakan seharusnya dapat mengubah
pola pikir guru agar sesuai yang diharapkan pada kurikulum 2013. Hal tersebut
tentu sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pelaksanaan kurikulum 2013.

perubahan pola pikir guru tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat, melainkan

! Sulistyo., PGRI: Kurikulum 2013 Bagus, Tapi...” diakses pada tanggal 15 Februari 2018
Pukul 22.35 dari situs http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/13/01/10/mgeiaq-
pgri-kurikulum-2013-bagus-tapi.



butuh waktu bertahun-tahun, padahal Kurikulum 2013 itu harus dilaksanakan
dalam waktu secepatnya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70
tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SMK-MAK,
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa.? Guru
masih terbiasa dengan cara mengajar konvensional yang lebih mementingkan
hasil daripada proses. Pembelajaran yang terpusat pada guru membuat siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Cara mengajar guru harus
dikembangkan sesuai dengan keadaan kelas dan perubahan kurikulum.
Kurikulum 2013 menuntut guru lebih kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.?

Hal ini sejalan dengan peranan guru dalam proses pembelajaran yakni
penentu strategi pembelajaran yang akan menentukan arah pembelajaran yang
dilakukan siswa. Ketepatan guru memilih model pembelajaran sesuai dengan
materi yang relevan mempengaruhi daya tarik dan keaktifan siswa untuk belajar.
Mengutamakan siswa sebagai pusat pembelajaran akan menghasilkan proses
pembelajaran yang tidak membosankan karena siswa dituntut untuk lebih aktif
sehingga akan menghasilkan siswa untuk produktif, kreatif dan inovatif.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Muhammadiyah merupakan salah

satu SMK di Banda Aceh yang mengimplementasi Kurikulum 2013.

2 Republik indonesia, peraturan menteri pendidikan pendidikan dan kebudayaan republik
indonesia, nomor 70 tahun 2013.



Berdasarkan hasil observasi pada siswa Program Keahlian Teknik Audio Video
di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh yakni pembelajaran siswa cenderung
membosankan dan siswa terlihat kurang aktif. Hal ini disebabkan masih ramai
guru di SMK Muhammadiyah yang menggunakan metode ceramah dan jarang
melibatkan siswa dalam proses belajar ketika menjelaskan materi pembelajaran.
Pembelajaran yang bersifat konvensional akan menyebabkan guru menjadi tidak
kreatif.

Oleh karena itu, perlu dicari metode lain yang dapat mengatasi
kelemahan tersebut. Pada penelitian ini penulis ingin menerapkan model
Pembelajaran Problem Based Learning, dimana pembelajaran Problem Based
Learning memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Kegunaan
pembelajaran Problem Based Learning yakni membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan informasi dengan menarik, memudahkan penafsiran
informasi, dan memadatkan informasi. Hal ini menjadi salah satu alasan saya
menggunakan model pembelajaran Berbasis Masalah. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keaktifan siswa dalam menerima informasi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning untuk meningkatkan keaktifan siswa Kelas XI Pada Mata
Pelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi di SMK Muhammadiyah 1

Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada
mata pelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi pada siswa XI
SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh?
2. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 1
Banda Aceh dengan diterapkan model Problem Based Learning pada mata

pelajaran perekayasaan sistem Radio dan Televisi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem
Radio dan Televisi.
2. Melihat keaktifan siswa dalam model Pembelajaran Problem Based
Learning sehingga dapat diketahui apakah layak untuk diterapkan pada

pembelajaran tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat diambil manfaatnya untuk membangkan proses
pembelajaran dari segi Manfaat Teoritis maupun praktis.
1. Dapat mengembangkan Metode Penelitian Pendidikan Teknik Elektro
khususnya bidang Elektronika dan Menambah referensi mengenai

penelitian pendidikan.



2. Menambah referensi guru mengenai model pembelajaran khususnya model
pembelajaran Problem Based Learning untuk diterapkan dalam
pembelajaran Perekayasaan sistem Radio dan Televisi.

3. Bagi siswa membantu siswa untuk menemukan masalah dari suatu peristiwa
yang nyata, mengumpulkan informasi melalui strategi yang telah ditentukan

sendiri untuk mengambil satu keputusan pemecahan masalahnya.

E. Kajian Terdahulu yang Relavan
Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil
penelitian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning antara lain:

1. Hasil penelitian yang dilakukan Mahardiyanto (2007) yang menerapkan
Model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar
Geografi siswa kelas XI IPS 3 SMA N 2 Ngaglik menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I, Il, dan 11l adalah 79 (kategori tinggi), 68 (kategori tinggi),
dan 89 (kategori sangat tinggi).

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rihardani Woro Trisnani (2007)
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatan
aktivitas siswa dalam Pembelajaran IPS. Aktivitas tersebut meliputi
mengajukan pertanyaan, berdiskusi, menjawab pertanyaan, mengajukan

pendapat, dan melaksanakan tugas.



3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nutri Artanti (2008) tentang
penerapan Problem Solving pada pembelajaran IPS. Proses belajar IPS
dengan metode Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terbukti dengan peningkatan aktivitas siswa dan nilai rata-rata tes siswa

meningkat.

F. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah tersebut.
2. Keaktifan Belajar
Aktivitas belajar diartikan sebagai pengembangan diri melalui
pengalaman bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan

tenaga pengajar.



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi
bagi terciptanya kegiatan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang memadai.* Pembelajaran merupakan seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berpengaruh terhadap
rangkaian kejadian - kejadian internal yang berlangsung di dalam siswa 2. Jadi
pembelajaran merupakan salah satu usaha guru untuk membantu siswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar.

Pembelajaran di SMK memiliki tujuan mempersiapkan siswa-siswinya
memasuki dunia kerja bidang keahlian tertentu sehingga menghasilkan tenaga
kerja yang terampil sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.
SMK memfokuskan pembelajaran pada mata pelajaran produktif, meskipun
pelajaran yang bersifat umum tetap diajarkan juga. Suwati mengungkapkan
jatah pembelajaran yang diberikan kepada siswa SMK lebih banyak kepada

materi kejuruan dibanding materi normatif maupun adaptif. SMK lebih

1 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu perlu. (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012), h. 6-7.

2 Daryanto dan Muljo Rahardjo. Model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Gava
Media, 2012), h. 212.



memfokuskan pada penguasaan di bidang kejuruan sesuai dengan program
keahlian untuk mematangkan keterampilan yang dimiliki siswa.®

Program Keahlian Teknik Audio Video (AV) SMK Muhammadiyah 1
Banda Aceh merupakan salah satu program keahlian yang menerapkan
kurikulum 2013. Program Keahlian AV SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh
memiliki beberapa mata pelajaran harus dikuasai oleh siswanya, salah satunya
adalah mata pelajaran perekayasaan sistem radio dan televisi. Mata pelajaran
ini berisi beberapa kompetensi dasar. Pembelajaran pada mata pelajaran
perekayasaan sistem radio dan televisi masih menjalankan pembelajaran yang
berpusat pada guru yang menerangkan secara lisan dengan ceramah atau
demonstrasi, sedangkan siswanya mencatat, mendengarkan atau menerima
arahan yang diberikan oleh guru secara pasif.

Pembelajaran semacam itu termasuk dalam pembelajaran
konvensional. Pembelajaran konvensional memiliki beberapa ciri. Wina
Sanjaya menyebutkan ciri-ciri pembelajaran konvensional ini antara lain: (1)
penempatan siswa sebagai obyek belajar yang bersifat pasif, (2) siswa banyak
belajar dengan cara menerima, mencatat, dan menghafal materi pelajaran, (3)
bersifat teoritis dan abstrak, (4) kemampuannya dapat diperoleh dari latihan-
latihan, (5) mempunyai tujuan dalam bentuk angka atau nilai, (6) perilaku
siswa didasarkan faktor yang berasal dari luar, (7) kebenaran yang dimiliki

bersifat absolut, (8) peran guru sebagai penentu jalannya proses pembelajaran,

3 Suwati, Sekolah Bukan Untuk Mencari Pekerjaan. (Jakarta: PT Grafindo Media
Pratama, 2008), h. 36-37.



(9) banyak pembelajaran yang dilakukan hanya di dalam kelas, dan (10) tingkat
keberhasilan hanya mampu diukur dengan tes. Hal tersebut mengungkapkan
jika pembelajaran konvensional masih memiliki banyak kekurangan. Metode
ceramah termasuk pembelajaran konvensional. Metode ceramah dapat
diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada siswa. Metode ini bersifat satu arah dengan kurang
melibatkan partisipasi siswa. Metode lain yang sering digunakan adalah
metode demonstrasi. Wina Sanjaya menjelaskan bahwa metode demontrasi
adalah metode pembelajaran dengan memperagakan atau menunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau
hanya tiruan. Metode ini menyajikan gambaran dari suatu pelajaran lebih
konkret, namun masih kurang melibatkan partisipasi aktif siswa.*
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses
menjelaskan proses pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran sains. Pembelajaran sains meliputi 5M
yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring.> Inti dari
proses pembelajaran sains di kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran harus
berpusat kepada peserta didik dengan pendekatan 5M. Menggunakan alat
peraga, diskusi, dan menghubungkan materi dengan kondisi nyata serta
pemanfaatan komputer adalah salah satu cara yang bisa dilakukan dalam

implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan sains. Salah satu model

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran : Berorientasi standar proses pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 147-261.

5 Republik Indonesia, Peraturan kementrian pendidikan dan kebudayaan, Nomor 65
tahun 2013.



pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung implementasi
kurikulum 2013 melalui pendekatan sains adalah Project Based Learning
(pembelajaran berbasis proyek), Problem Based Learning (pembelajaran

berbasis masalah), dan Discovery Learning (pembelajaran penemuan).

. Keaktifan Belajar

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berusaha, supaya
mendapat suatu kepandaian.® Anak mempunyai dorongan untuk berbuat
sesuatu, mempunyai kemauan yang timbul dari dirinya sendiri. Belajar tidak
bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang
lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
Belajar yang baik adalah siswa belajar melalui pengalaman langsung, sehingga
siswa tidak hanya sekedar mengamati secara langsung tetapi ia juga
menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab
terhadap hasilnya.

Hisyam Zaeni menyebutkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika
peserta didik belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi aktivitas
pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi,

® menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)



memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.’

Implikasi keaktifan bagi siswa berwujud perilaku-perilaku seperti
mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan,
ingin tahu hasil percobaan, membuat karya tulis, membuat kliping dan perilaku
sejenis lainnya. Implikasi keaktifan bagi guru adalah guru mengubah perannya
dari yang bersifat didaktis menjadi bersifat individualis, yaitu guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari, memperoleh dan
mengolah pengalaman belajarnya, sehingga dapat mendorong kreativitas siswa
dalam belajar maupun memecahkan masalah.

Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti
yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Pengajaran modern tidak
menolak seluruhnya pendapat tersebut namun menitikberatkan pada aktivitas
atau keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. Keikutsertaan siswa
dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan kegiatan dalam belajar sendiri.
Aktivitas belajar diartikan sebagai pengembangan diri melalui pengalaman
bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan tenaga pengajar.

Menurut Sardiman “Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”.
Belajar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belajar merupakan suatu proses
atau aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam

belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai

" Hisyam Zaeni, Strategi Pembelajaran Aktif,( Yogyakarta: CTSD. 2007) h. 16



usaha untuk meningkatkan hasil belajar®. Paul B.Diedric dalam Sardiman A.M

membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain

dapat digolongkan sebagai berikut:

a.

Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain.
Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, member saran,
berpendapat, diskusi, dan interupsi.

Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, music, dan pidato.

Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, dan
menyalin.

Drawing Activities, mengambar, membuat grafik, peta, dan diagram.
Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, berkebun, dan
berternak.

Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, dan mengambil keputusan.

Emosional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun,
berani, dan tenang.’

Jadi dengan Klasifikasi seperti diuraikan di atas, menunjukkan bahwa

aktivitas di sekolah cukup komplek dan bervariasi. Kalau berbagai macam

8Sudirman A.M, interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),

2006, h. 99.

101.

® Sudirman A.M, interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Rajawali Pers ), 2010, h.



kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih
dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi aktivitas belajar yang
maksimal dan bahkan memperlancar peranannya sebagai pusat transformasi

kebudayaan.

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Teori-teori yang mendasari Problem Based Learning
Dasar teori dari strategi Problem Based Learning adalah teori
konstruktivistik. Strategi PBL ini dikembangkan bersamaan dengan muncul
teori humanistik, sehingga teori humanistik juga digunakan sebagai dasar
teori strategi Problem Based Learning.
a. Teori Kontruktivistik
Teori konstruktivisme dibagi menjadi dua, vyaitu teori
konstruktivisme kognitif dan teori konstruktivisme sosial. Dalam teori
konstruktivistik kognitif, belajar adalah proses perubahan dalam
struktur kognitif seseorang sebagai hasil konstruksi pengetahuan yang
bersifat individual dan internal. Perubahan tersebut didorong oleh rasa
ingin tahu. Selain itu dalam usaha membangun pengetahuannya saat
berinteraksi dengan lingkungan, individu melakukan pengujian serta
memodifikasi skema pengetahuannya yang telah ada. Interaksi yang
terjadi bertindak sebagai katalis untuk membangun konflik kognitif

dalam individu. Ketika konflik itu muncul, individu akan terdorong



untuk melakukan proses-proses penyesuaian struktur kognitifnya dalam
usaha membangun pemahaman terkait fakta/fenomena tersebut.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, konstruktivistik menjelaskan
bahwa belajar merupakan suatu proses secara aktif oleh pelajar untuk
membangun pemahamannya. Setiap pemahaman baru yang dibangun
didasarkan atas pemahaman yang telah diketahui sebelumnya.
Konstruktivitik kognitif juga menjelaskan bahwa pemahaman datang
ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menjadi relevan dan berarti
jika melibatkan pengamatan terhadap fakta/fenomena yang terkait.
Dengan kata lain, aktivitas belajar ditekankan pada experience based &
discovery oriented. Dengan discovery, siswa didorong untuk
mengembangkan minatnya secara alami dalam mencapai kompetensi.
Tugas guru adalah mendorong siswa memecahkan masalah dengan
caranya sendiri, bukan mengajarkan secara langsung dengan
memberikan jawaban.'

Sedangkan  Konstruktivitik sosial fokus pada usaha
memfasilitasi pengkonstruksian pemahaman siswa melalui interaksi
sosial. Untuk mencapai hal tersebut perlu diciptakannya situasi yang
memungkinkan siswa untuk dapat bertukar ide (sharing) dan

berkolaborasi dalam pemecahan masalah. Hal tersebut menjelaskan

10 Adnyana, Windia dan Creusa Hitipeuw. 2009. Pedoman Pengelolaan Konsrvasi Penyu.
(Jakarta: Gita Media Gemilang), h. 93.
11 Adnyana, Windia dan Creusa Hitipeuw, Pedoman pengelolaan..., h. 86.



bahwa guru tidak benar-benar membiarkan siswanya melakukan tugas-
tugasnya sendiri.*?
b. Teori Humanistik

Dalam teori humanistik, belajar dipandang sebagai
pemerolehan informasi atau pengalaman dan menemukan maknanya
secara pribadi. Salah satu asumsi yang menjadi dasar humanistik adalah
siswa belajar tentang apa yang mereka butuhkan dan apa yang ingin
mereka tahu. Siswa memutuskan sendiri apa yang mau mereka pelajari.
Tidak akan ada yang benar-benar dipelajari oleh siswa jika kepuasan
rasa ingin tahunya tidak terpenuhi.

Teori humanistik digunakan sebagai dasar teori strategi PBL.
Implikasi teori humanistik dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
strategi PBL memiliki karakter :

1) Masalah yang diangkat hendaknya bermakna bagi siswa.
2) Pemecahan masalahnya akan dapat melibatkan disiplin ilmu lain

tergantung kemampuan dan kemauan siswa.

Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah dari beberapa ahli yaitu :
a. Menurut Agus Suprijono. Pembelajaran berbasis masalah adalah

belajar penemuan atau discovery learning. Berdasarkan belajar

2 Adnyana, Windia dan Creusa Hitipeuw, Pedoman pengelolaan..., h. 88.
13 Adnyana, Windia dan Creusa Hitipeuw, Pedoman pengelolaan..., h. 117.



penemuan peserta didik didorong belajar aktif dengan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip.*

b. Menurut Wina Sanjaya. Pembelajaran berbasis masalah adalah
rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  berbasis masalah merupakan model pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa baik aktifitas berfikir,
berperilaku dan berketerampilan dalam memecahkan suatu masalah yang
dihadapi. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning),
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah tersebut.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning vyaitu,
Pertama pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berdasarkan
masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah

yang keduanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna bagi

4 Agus Suprijono, Cooperative Learning...,hIm. 68
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 2008, him. 114-115



siswa. Kedua, Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Masalah yang akan
diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa
meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. Ketiga, Penyelidikan
autentik. Siswa dituntut untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah,
mengembangkan hipotesis, membuat ramalan, mengumpulkan dan
menganalisa informasi, membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan.
Keempat, Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh
siswa yang bekerjasama satu dengan yang lainnya, secara berpasangan atau
dalam kelompok kecil.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik model
Problem Based Learning (PBL) vyaitu suatu rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menitikberatkan masalah sebagai bahan pembelajaran
yang akan dicari penyelesaiannya menggunakan metode ilmiah. Tetapi
masalah tersebut harus sesuai dengan materi pembelajaran yang dikaitkan
dengan dunia nyata. Pelaksanaan model tersebut siswa dituntut untuk aktif
berpikir dan kreatif dalam pemecahan masalah.

Strategi Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tidak semua materi pembelajaran dapat diterapkan dengan model
Problem Based Learning, karena tidak semua materi cocok untuk digunakan
dalam penerapan model tersebut.

Adapun strategi dalam penerapan model ini adalah :



a. Apabila guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat
mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahaminya
secara penuh.

b. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir
rasional siswa.

c. Apabila guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah.

d. Apabila guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajarnya.

e. Apabila guru ingin siswa memahami hubungan antara apa yang
dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari.*®

Materi pelajaran yang digunakan dalam penerapan model ini tidak
terbatas pada materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, akan tetapi
juga dapat bersumber dari peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dan berdasar kriteria tertentu. Kriteria pemilihan bahan pelajaran
dengan model Problem Based Learning yaitu bahan pelajaran harus
mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang bisa bersumber dari
berita, rekaman video dan lain-lain, Bahan yang dipilih adalah bahan yang
bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya
dengan baik. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan
dengan kepentingan orang banyak sehingga terasa manfaatnya. Bahan yang

dipilih merupakan bahan yang mendukung kompetensi yang harus dicapai.

16 Wina sanjaya, Strategi pembelajran..., h. 215



Dan sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu untuk
mempelajarinya.’’
5. Prinsip-prinsip Penerapan Model Problem Based Learning

Prinsip-prinsip penerapan model Problem Based Learning yaitu:

a. Melibatkan siswa bekerja pada masalah dalam kelompok kecil yang terdiri
dari kurang lebih lima orang.

b. Guru membimbing siswa dalam penyelesaian masalah tersebut.

c. Masalah disiapkan sebagai konteks pembelajaran baru.

d. Analisis dan penyelesaian terhadap masalah itu menghasilkan perolehan
pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah.

e. Permasalahan dihadapkan sebelum semua pengetahuan relevan diperoleh
dan tidak hanya setelah membaca teks atau mendengar ceramah tentang
materi subjek yang melatar belakangi masalah tersebut.'®

6. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Problem Based Learning
Pada model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
terdapat lima tahap utama, antara lain:
a. Orientasi siswa kepada masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran,
dan menjelaskan logistik yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilihnya. Siswa merumuskan

masalah yang akan dipecahkan.

7 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran..., h. 215-217
18 C. Ridwan. Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian. (Jakarta : Alfabeta,
2009), h. 33



b. Mengorganisasi siswa untuk belajar yaitu membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan
masalah tersebut. Siswa merancang pemecahan masalah sesuai
permasalahan yang telah dirumuskan.

¢c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
observasi/eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah. Siswa berdiskusi berbagi informasi setelah mencari dan
mengumpulkan informasi yang diperlukan dari berbagai sumber untuk
memecahkan masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, poster,
puisi dan model yang membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya. Siswa menampilkan karyanya/menjelaskan hasil kegiatan
pemecahan masalahnya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. Siswa
melakukan refleksi/evaluasi terhadap kegiatan pemecahan masalah yang

telah dilakukan.



7. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning
Model Problem Based Learning mempunyai beberapa keunggulan dan
kelemahan yang diantaranya:

Keunggulan:

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang baik untuk lebih memahami isi
pelajaran.

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberi
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru.

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas peserta didik.

d. Pemecahan masalah membantu bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggungjawab terhadap pembelajaran yang
mereka lakukan.

f.  Melalui pemecahan masalah bahwa belajar tidak hanya dari guru dan buku.

g. Pemecahan masalah dianggap pembelajaran yang lebih menyenangkan.

h. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berfikir ~ kritis dan mengembangkan pengetahuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

I. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

J. Pemecahan masalah dapat membangun minat siswa untuk secara terus

menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikaan formal berakhir.



Adapun kelemahan dari PBL adalah :

a. Jika minat siswa kurang atau masalah kurang menarik siswa, maka siswa
akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka

pelajari.*

D. Pembelajaran Perakayasaan Sistem Radio dan Televisi
1. Pengertian Getaran dan Gelombang
Getaran adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu
tertentu. Gelombang adalah suatu getaran yang merambat, selama
perambatannya gelombang membawa energi. Pada gelombang, materi yang
merambat memerlukan medium, tetapi medium tidak ikut berpindah.
2. Jenis-jenis Gelombang
Walaupun terdapat banyak contoh gelombang dalam kehidupan kita,
secara umum hanya terdapat dua jenis gelombang saja, yakni gelombang
mekanik dan gelombang elektromagnetik. Pembagian jenis gelombang ini
didasarkan pada medium perambatan gelombang. Contoh dari gelombang

elektromagnetik adalah gelombang radio.

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.., h. 220-221



3. Propagasi

Di angkasa luar, ialah di luar lapisan atmosphere bumi terdapat
lapisan yang dinamakan ionosphere. lonosphere adalah suatu lapisan gas
yang terionisasi sehingga mempunyai muatan listrik, lapisan ini berbentuk
kulit bola raksasa yang menyelimuti bumi. Lapisan ini dapat berpengaruh
kepada jalannya gelombang radio. Pengaruh-pengaruh penting dari
ionosphere terhadap gelombang radio adalah bahwa lapisan ini mempunyai
kemampuan untuk membiaskan dan memantulkan gelombang radio. Kapan
gelombang radio itu dipantulkan dan kapan gelombang radio dibiaskan atau
dibelokkan tergantung kepada frekuensinya dan sudut datang gelombang
radio terhadap ionosphere.

Frekuensi gelombang radio yang mungkin dapat dipantulkan
kembali adalah frekuensi yang berada pada range Medium Frequency (MF)
dan High Frequency (HF). Adapun gelombang radio pada Very High
Frequency (VHF) dan Ultra High Frequency (UHF) atau yang lebih tinggi,
secara praktis dapat dikatakan tidak dipantulkan oleh ionosphere akan tetapi
hanya sedikit dibiaskan dan terus laju menghilang ke angkasa luar.
Gelombang radio yang menghilang ke angkasa luar tadi dalam istilah

propagasi dikatakan SKIP.



4. Perambatan Gelombang
Pada gambar 1.1. dapat dilihat sebuah antena yang memancarkan
gelombang radio pancaran gelombang radio ini menyebar kesegala penjuru
secara merata untuk antena vertikal sebagian gelombang yang bergerak
pada permukaan bumi disebut GELOMBANG BUMI, selain dari pada itu

disebut GELOMBANG ANGKASA.



Jangkauan perambatan gelombang, Kerugian pada permukaan bumi
dengan naiknya frekuensi akan semakin Besar. Gelombang bumi dapat
merambat dalam daerah gelombang panjang sampai 1000 km, dalam daerah
gelombang menengah hanya sampai 300 Km dan dalam daerah gelombang
pendek sampai 100 km. gelombang angkasa merambat secara GARIS
LURUS, berhubung dengan itu angkasa tidak bisa mengikuti permukaan
bumi kita. Berikut adalah tabel daerah frekuensi kerja, redaman, jangkauan,

pantulan dan jenis gelombang yang dipakai untuk berkomunikasi.

Pantulan oleh lonosphere

Pada daerah frekuensi sebagian dari gelombang angkasa kembali ke
permukaan bumi. Mereka dipantulkan oleh lapisan udara yang terhampar
diketinggian 50 km sampai 300 km. Lapisan udara pemantul ini disebut
ionosphere. Lapisan udara yang terionisasi kuat dinamakan lapisan
heaviside. Daya pantul lapisan heaviside bergantung pada frekuensi pada

suatu tempat penerimaan dapat diterima gelombang bumi dan angkasa



bersama, gelombang angkasa datang lebih akhir, sehingga terdapat
PERGESERAN FASA. Ini akan menimbulkan FADING, dimana kuat
medan penerimaan goyah. Gambar menunjukkan pemantulan gelombang

elektromagnetik oleh lapisan ionosphere.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Kelas merupakan
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang

sama dari guru yang sama pula.

L Arikunto, Suharsimi., dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi
Aksara, h. 3



Penelitian tindakan mengacu pada pendekatan spiral yang merupakan
empat langkah kesatuan yang berulang yaitu : perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan pemikiran kembali
(reflencing). Keempat langkah ini terus dilakukan berulang sampai perbaikan

yang diharapkan tercapai.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyyah 1 pada siswa
kelas XI AV. Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2018.
Penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dari siklus pertama sampai
siklus kedua yang kemudian dilihat adanya peningkatan hasil sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Setiap siklus terbagi dalam satu kali pertemuan
dan kemudian dilakukan evaluasi guna mengukur peningkatan ketercapaian
ketuntasan belajar minimal siswa. Akhir dari setiap siklus dilengkapi dengan

kegiatan refleksi dan perencanaan tindakan berikutnya.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI jurusan
Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh, Pada mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi. Jumlah sampel dari

penelitian ini satu kelas yang berjumlah adalah 10 siswa.



D. Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan
1. Siklus |
a. Perencanaan

Membuat instrumen kegiatan pembelajaran yaitu lembar kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
media, dan model atau metode yang akan diterapkan.

Membuat instrumen pengumpul data yaitu lembar observasi
keaktifan siswa, membuat soal tes untuk siswa, dan mempersiapkan media
dan metode yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini guru akan melaksanakan kegiatan belajar mengajar
menggunakan metode Problem Based Learning dilengkapi rencana
kegiatan belajar mengajar yang sudah disiapkan. Rencana kegiatan yang
dilakukan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan perubahan,
sesuai dengan kegiatan yang ada selama proses pelaksanaan di lapangan.

c. Observasi

Observasi merupakan tahapan kegiatan yang sepenuhnya
dilakukan oleh pengamat. Tahap observasi merupakan tahap pengumpulan
data yang bersifat kualitatif. Observasi dilakukan ketika pelaksanan
tindakan berlangsung. Peneliti dan pengamat melakukan observasi
terhadap keaktifan siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan model

Problem Based Learning.



d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan akhir di tiap siklus dan merupakan
cerminan hasil penelitian pada tiap siklus. Kegiatan pada tahap ini diawali
dengan mengumpulkan seluruh data penelitian yang meliputi data hasil
belajar, data pengamatan dan keaktifan siswa. Data yang diperoleh dari
seluruh instrumen dievaluasi secara seksama dengan berpedoman pada
indikator kinerja untuk mengetahui keoptimalan hasil tindakan. Peneliti
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi dan menilai proses pembelajaran

dengan model Problem Based Learning.

2. Siklus 11
Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus 1. Tahap kerja pada siklus 11 mengikuti tahapan kerja
pada siklus | yaitu diawali dengan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Siklus IlI, 1V, V dan seterusnya masih terdapat
kemungkinan untuk dilaksanakan jika hasil dari siklus Il masih